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ABSTRAK

BAHTIAR. Keterkaitan Lembaga dalam Memperkuat Produsen Benih Jagung Hibrida
Nasional, dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Darmawan Salman, M.S., Prof. Ir. Muhammad
Arsyad, SP., M.Si., PhD dan Prof. Riset Dr. Muhammad Azrai SP., MP.

Sejumlah hasil penelitian tentang perbenihan jagung hibrida, tetapi pada
umumnya hanya membahas secara parsial seperti aspek budidayanya, usahataninya,
pemasarannya, penerapan teknologinya, respon penggunanya, peluang dan
tantangannya, tetapi belum ada yang meneliti tentang sinergitas lembaga
memperkuat posisi produsen benih nasional. Penelitian ini bertujuan mengkaji
keterkaitan lembaga dalam memperkuat produsen benih jagung hibrida nasional,
yang terbagi kedalam 6 sub topik yaitu: (1) Kondisi aktual sistem penyediaan benih
jagung hibrida di Indonesia, (2) Kemampuan kelompok penangkar menghasilkan
benih (3) Peranan kelembagaan dalam perbenihan jagung hibrida, (4)
Karakterisasi arena dan perilaku aktornya dalam memproduksi dan mendistribusikan
benih ke petani (5), Keterkaitan kelembagaan dalam penyediaan benih jagung, dan
(6) Preferensi petani terhadap keunggulan benih jagung hibrida nasional. Hasil dari
kajian tersebut adalah: Artikel pertama; menunjukkan industri perbenihan jagung
hibrida di Indonesia semakin berkembang. Artikel kedua, mempresentasekan bahwa
kelompok tani dapat menghasilkan benih jagung hibrida yang berkualitas. Artikel
ketiga, membuktikan bahwa Balitsereal dan BPSB signifikan mendukung produsen
benih national. Artikel ke empat, menemukan bahwa produsen benih nasional secara
bertahap dapat meniru cara produksi yang dilakukan oleh produsen multinasional
yang berarti mempunyai potensi untuk dikembangkan. Artikel kelima, menunjukkan
bahwa 4 lembaga yang mempunyai daya dorong yang kuat, tetapi belum maksimal
pengauhnya karena dipengaruhi oleh faktor eksternal, dan 8 lembaga yang sudah
memberikan dukungan yang baik dan perlu dipertahankan kinerjanya. Artikel keenam,
menggambarkan bahwa petani pada sentra produksi jagung di Sulawesi Selatan
pada umumnya menilai kualitas dan ketersediaan benih jagung nasional perlu
ditingkatkan karena dianggap sebagai solusi mengatasi kelangkaan dan kemahalan
benih di tingkat petani.

Kata kunci: Keterkaitan lembaga, produsen benih jagung hibrida nasional,
kelangkaan dan kemahalan benih.
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ABSTRACT

BAHTIAR. /Institutional Linkage in Strengthening National Hybrid Corn Seed
Producer. (supervised by Prof. Dr. Ir. Darmawan Salman, M.S., Prof. Ir. Muhammad
Arsyad, SP., M.Si., PhD., and Prof.(Res.) Dr. Muhammad Azrai, S.P., M.P.)

A large number of research reports on hybrid corn seeds production in
general only partially discussed cultivation, farming, marketing, application of
technology, user response, opportunities, and challenges. None of them has
examined the synergy of institutions to strengthen the position of national seed
producers. This study aims to scrutinize the linkage of institutions in strengthening
national hybrid corn seed producer, which are divided into 6 sub-topics, viz.: (1) Actual
condition of the hybrid corn seed supply system in Indonesia, (2) Growers capability
to produce high quality seeds, (3) The role of institutions in hybrid corn seed
production, (4) Characterization of the arena and the behavior of actors in producing
and distributing seeds to farmers (5), Institutional linkages in the supply of corn seeds,
and (6) Farmers' preference for the superiority of hybrid corn seeds national. The
results of the study were discussed in six articles. First article; shows that the hybrid
corn seed industry in Indonesia is growing. The second article presents that farmer
groups can produce quality hybrid corn seeds. The third article proves that Indonesian
Cereal Research Institute and Seed Certification Supervision Agency significantly
support national seed producers. The fourth article found that the national seed
producers can gradually adopt the production methods used by multinational
producers, which means they have the potential to be developed. The fifth article
indicated that there are four institutions that have a strong driving power, but their
influence is not maximized because they are influenced by external factors, and there
were eight institutions that have provided good support and need to maintain their
performance. The sixth article depicts that farmers in corn production centers in South
Sulawesi generally always assess the quality and availability of national corn seeds
that need to be improved because they are seen as a solution to overcome the scarcity
and expensive price of seeds at the farmer level.

Keywords: [Institutions linkage, national hybrid corn seed producer, scarcity and
expensive price of seeds.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Data penggunaan jagung di Indonesia menunjukkan bahwa sejumlah
87% jagung diolah untuk pakan ternak, 10% untuk pangan dan selebihnya untuk
benih dan industri lain (Arifin, 2021). Dilihat dari aspek peningkatan produksinya,
jagung mencapai pertumbuhan peningkatan produksi rata-rata 3,77%. Dilihat dari
perluasan areal tanam rata-rata luas tanam jagung di Indonesia selama 10 tahun
terakhir adalah 4,5 juta hektar, membutuhkan benih sekitar 89 ribu ton sampai 112
ribu ton (Dirjentan, 2019). Ditinjau dari kemajuan teknologi budidayanya, juga
pesat perkembangannya terutama teknologi penggunaan benih dari benih lokal ke
benih bersari bebas dan selanjutnya ke benih jenis hibrida (Fagi. 2017).
Penggunaan benih jagung hibrida merupakan salah satu strategi yang potensial
untuk meningkatkan produksi jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi
hasil jagung hibrida berkisar 20-30%, bahkan mencapai lebih 30% dari potensi
jagung komposit di Indonesia (Kandel, 2020). Potensi hasil jagung hibrida sebesar
7 sampai 9 ton, bahkan dapat mencapai 13 ton per hektar, sementara jagung
komposit hanya berkisar 4 - 5 ton per hektar (Arvan & Aqil, 2020).

Benih jagung hibrida yang diperlukan petani adalah yang berkualitas dan
tersedia secara tepat waktu dalam jumlah yang cukup sehingga memungkinkan
tumbuh dengan subur dan merata, menarik dan menambah semangat petani
memeliharanya sehingga produksi dan pendapatan petani meningkat (Mkhari, et
al. 2006; Hampton, et al. 2016; Kunwar,and Sherestha, 2014; Karim. et al. 2010
Nuryanti, et al., 2011). Sistem pengelolaan dan penyediaan benih jagung
berkembang terus sehingga perlu diikuti oleh inovasi baru yang lebih maju . Pada
era revolusi hijau (tahun 1970-1985) upaya penyediaan benih mulai berkembang
dan diproduksi secara melembaga dan berjenjang dari benih sumber (Breeder
Seed = BS) dibawah pengawasan pemuliah dan lembaganya, kemudian disebar
ke Balai Benih Induk (BBI) yang dimilki oleh Dinas Pertanian Provinsi untuk
menghasilkan benih Dasar (Fondation Seed = FS), seterusnya disebar ke Balai
Benih Umum (BBU) yang ada di setiap kabupaten untuk menghasilkan Benih
Pokok (Stock Seed = SS), selanjutnya disebar ke penangkar di setiap kecamatan
atau desa untuk menghasilkan benih sebar (Extension Seed = ES) dibawah

pengawasan Balai Pengawasan Sertifikasi Benih (BPSB) untuk digunakan oleh



petani. Dengan model penyediaan benih tersebut dihasilkan benih komposit untuk
memenuhi kebutuhan petani, dan nyaris jarang terdengar keluhan tentang
keterlambatan dan kualitas benih yang digunakan petani. Namun karena tuntutan
kebutuhan jagung dalam negeri terus meningkat hingga tahun 2015, tercatat 3,8%
setiap tahunnya, maka pemerintah membuat berbagai program peningkatan
produksi jagung nasional sepertii Model Kawasan Desa Mandiri Benih,
Pengembangan Kawasan Berbasis Komoditas Jagung, dan Pilot Project Produksi
Benih jagung berbasis korporasi petani (Wahab, 2018).

Perkembangan jagung hibrida dan komposit semakin pesat dimana pada
tahun 2010 sudah berimbang dengan perbandingan 2,02 juta hektar hibrida dan
2,11 juta hektar komposit. Pada periode tersebut, benih multi nasional
mendominasi, sementara benih hibrida jagung nasional baru mulai diperkenalkan
melalui kegiatan demplot di berbagai sentra produksi jagung dan juga melalui
produsen benih lokal dalam skala kecil sebagai upaya mempercepat dan
memperluas penggunaan varietas yang dihasilkan. Dominasi perusahaan
multinasional dalam penyediaan benih jagung hibrida terjadi karena di satu sisi
kebutuhan jagung semakin meningkat seiring dengan perkembangan industri
pakan ternak yang bahan bakunya 45-50% dari jagung, mendorong perluasan
tanam dan membuka peluang bisnis benih (Arifin, 2021), dan di sisi lain produsen
benih nasional belum berkembang. Demikian pula halnya dukungan teknologi
yang masih lemah, serta pengetahuan dan keterampilan produsen juga masih
sangat lemah, sehingga monopoli perusahaan benih jagung hibrida multinasional
semakin dominan. Disadari bahwa struktur pasar yang bersifat monopoli akan
memunculkan berbagai efek negatif antara lain: distribusi pendapatan tidak merata
yang lebih banyak dinikmati oleh produsen, sementara konsumen semakin
dirugikan, kesewenangan produsen menetapkan harga produk karena tidak ada
saingan. Oleh karena itu sangat penting dilakukan upaya untuk mendorong
perusahaan benih nasional menjadi kontrol atau penyeimbang.

Produsen benih jagung hibrida masih terpusat di pulau jawa khususnya
di provinsi Jawa Timur, sarana dan prasaranya dikembangkan untuk
memproduksi benih memenuhi permintaan yang semakin banyak dari berbagai
daerah di tanah air. Kondisi demikian sering memunculkan persoalan transportasi,
sehingga terjadi keterlambatan dalam distribusi benih sampai kepada petani,
terutama petani di luar pulau Jawa. Menurut Fatikhillah et al. (2015) strategi

pemasaran sangat menentukan keberhasilan usaha, identifikasi lingkungan hidup,



selera dan kebutuhan konsumen adalah hal yang harus diperhatikan, dapat
menggunakan strategi pendorong dengan memperbaiki menejemen internal atau
strategi penarik dengan memperkuat daya adaptasi dengan lingkungan eksternal.
Strategi lainnya yang dinilai ampuh adalah  mendekatkan produsen dengan
konsumen untuk mengatasi berbagai masalah seperti masalah biaya transportasi
dan ketepatan kualitas, jenis dan preferensi konsumen (Dahliana dan Tahir, 2021;
Roidah. 2013).

Usaha untuk mendekatkan produksi benih dengan penggunanya, pada
tahun 2017 dikembangkan produksi benih berbasis penangkar petani yang dimulai
di provinsi Jawa Timur. Kemudian pada tahun berikutnya dikembangkan ke empat
provinsi lainnya yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Lampung, dan
Kalimantan Selatan (Takdir Muliadi, 2020). Hasilnya beragam yaitu di Jawa
Timur tergolong maju dan berkembang, di Sulawesi Utara dan Kalimantan Selatan
tergolong moderat karena sudah mulai mensuplai kebutuhan di daerahnya,
sedang di Sulawesi Selatan dan Lampung tergolong belum berkembang (Azrai,
2022; Rakimin, 2021). Uraian tersebut menunjukkan pentingnya kelembagaan
dalam suatu program pembangunan, termasuk pengembangan model perbenihan
jagung hibrida.

Berbagai hasil penelitian tentang benih jagung hibrida antara lain: (1)
Rahayu et al. (2020), melihat perbenihan jagung sebagai sistem agribisnis, (2)
Oelvian et al. (2020), mempelajari tentang pengaruh teknologi dalam perbenihan
jagung, (3) Guire and Sperling (2015), menguraikan tentang cara memperoleh
benih di enam negara benua Afrika, (4) Kusdiati et al. (2019), meneliti tentang
partisipasi kelompok tani dalam peningkatan produksi jagung, (5) Sugiman et al.
(2020), menelusuri tentang keterkaitan perbenihan jagung dengan persepsi petani
terhadap setiap komponen teknologi produksi benih jagung hibrida, (6) Pokhrel, et
al. (2018) dan Bahtiar et al., (2020) meneliti tentang perbandingan pendapatan
antara usahatani produksi benih dengan usahatani jagung biasa. Selain itu,
terdapat juga penelitian tentang aspek kelembagaan dalam perbenihan jagung,
yakni Bonny (2017), tentang aksesibilitas benih berdasarkan preferensi pengguna
dari berbagai produsen benih di Afrika, Ganga (2010), tentang keragaman
pengelolaan industri benih jagung di kawasan Asia Pasifik, Uphoff (1984) tentang
peranan kelembagaan dalam sistem pertanian, Fatihillah et al (2015), tentang
pentingnya diperhatikan kondisi lingkungan dan selera konsumen; Dahlian dan

Tahir (2021) dan Roidah (2013), tentang pentingya mendekatkan industri pada



pengguna; Saxcena (2016), tentang peranan lembaga sebagai elemen dalam satu
kelembagaan modal sosial dalam menggerakkan Lembaga; Ostrom (1994)
tentang pengelolaan sumberdaya milik bersama (Common Pool Resources) yang
menguraikan peran norma oleh pengguna untuk menghasilkna outcome; Uphoff
(1986) tentang peranan pemerintah (Public Sector), Swasta (Private Sector), dan
Lembaga masyarakat pedesaan (Voluntary Sector) dalam mengontrol
pembangunan pedesaan. Dari sekian banyak hasil-hasil penelitian tersebut, tidak
ditemukan penelitian tentang keterkaitan lembaga dalam memperkuat produsen
benih untuk mengatasi kelangkaan dan kemahalan benih jagung hibrida di tingkat
petani, dan inilah yang menjadi fokus kajian dalam disertasi ini.

1.2. Rumusan Masalah

Kebutuhan benih jagung hibrida yang berkualitas terus meningkat seiring
dengan pertambahan luas tanam jagung dan harga jagung semakin baik selama
5 tahun terakhir. Namun sebagian besar petani tidak mampu menjangkau
harganya yang terus meningkat dan kurang terkendali, sehingga masih banyak
diantara mereka menggunakan benih jagung apa adanya (F2, atau F3 atau
komposit). Selain harga yang terus meningkat, juga distribusinya masih sering
tidak tepat, sehingga petani dirugikan dari aspek waktu. Hal itu terjadi karena
produsen benih jagung hibrida masih terkonsentrasi di Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Teknologi produksi jagung hibrida terbukti dapat dilaksanakan petani
dengan bimbingan peneliti dan penyuluh pertanian, dan mampu menghasilkan
benih yang berkualitas, namun sulit berkembang tanpa adanya dukungan
kelembagaan yang menfasilitasi penyediaan sarana produksi, pendampingan
teknologi di lapangan untuk menghasilkan benih yang berkualitas, dan pemasaran
hasil. Pilot Project produksi benih berbasis penangkar yang telah dilaksanakan di
lima provinsi memperlihatkan betapa pentingnya fungsi kelembagaan. Produsen
benih nasional di pulau Jawa yang memiliki kelembagaan lebih baik, tenyata bisa
berkembang menyamai produsen multinasional. Demikian pula di Sulawesi Utara
yang mulai berkembang dengan dukungan kelembagaan daerah yang lebih baik,
sedangkan di Sulawesi Selatan hingga kini produsen benih jagung hibrida masih

sulit berkembang karena lemahnya dukungan kelembagaan.

Oleh karena itu, untuk mengembangkan perbenihan yang diharapkan
dapat mengatasi persoalan harga yang terus meningkat dan ketidaktepatan

distribusinya, diperlukan inovasi kelembagaan. Inovasi kelembagaan adalah dua



kata yang mempunyai pengertian yang sangat luas dan umum digunakan dalam
suatu program pembangunan masyarakat. Inovasi mengandung arti hal yang baru,
unik, kreativitas, pemikiran baru, gagasan dan ide-ide baru, pelayanan baru yang
bebasis teknologi, sudah dan terus dilakukan oleh perorangan maupun organisasi,
selalu ada ditengah-tengah masyarakat mengikuti dinamika kehidupan, ia bukan
sesuatu yang instan satu kali jadi, tetapi berproses menyesuaikan kondisi suatu
program atau pekerjaan yang arahnya mempermudah, mempertegas, dan
memperjelas kegiatan (Rogers, 2003; Kuniyoshi Urabe,1988; Nurdin, 2016;
Andrew Van de Ven,1989). Dari berbagai pengertian inovasi tersebur disimpulkan
bahwa inovasi menjadi syarat utama untuk mencapai kemajuan.

Kata kelembagaan menurut para ahli mengandung unsur norma atau
aturan atau keterikatan yang disepakati, mengelola sumberdaya secara efisien
dalam melakukan aktivitas produktif, untuk mencapai tujuan bersama secara
berkelanjutan. Interaksi para partisipannya selalu dievaluasi baik pada aspek
aturannya, maupun pada aspek implementasinya sehingga ditemukan
pengelolaan sumberdaya yang berkelanjutan memberikan manfaat kepada
seluruh anggotanya. Uphoff (1988) melihat bahwa dalam suatu kelembagaan
dimungkinkan keterlibatan lembaga lokal, lembaga pemerintah dan lembaga
swasta untuk saling memperkuat suatu program. Lembaga lokal sebagai voluntary
sector sangat penting peranannya sebagai pelaksana yang harus mendapatkan
keuntungan yang lebih besar dibanding dengan pendapatan sebelumnya,
lembaga swasta sebagai private sector mempunyai peran yang lebih luas karena
minimal mendapatkan keuntungan dari perusahaannya, membina masyarakat
agar turut mendapatkan keuntungan dalam proses bisnisnya, dan juga
mendapatkan legitimasi dari pemerintah. Kemudian lembaga pemerintah sebagai
public sector berkepentingan lebih luas lagi terutama dalam kemajuan
perekonomian, kestabilan politik dalam mengembangkan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan
distribusi benih dan harga yang terus meningkat di tingkat petani adalah
penguatan keterkaitan lembaga dalam pemberdayaan produsen benih nasional di
setiap sentra produksi jagung untuk menyediakan benih bagi petani, baik lembaga
pemerintah, swasta, maupun lembaga lokal yang ada dan masih dirasakan

peranannya dalam kehidupan bermasyarakat.



1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban bagaimana keterkaitan
lembaga dapat memperkuat keberadaan produsen benih nasional agar dapat
menghasilkan benih yang berkualitas, berdaya saing, terjangkau harganya, dan
tepat waktu penyediaannya. Tujuan tersebut dirinci sebagai berikut:

1. Mereview sistem perbenihan jagung hibrida dengan fokus pada sejarah
perkembangan dan lembaga-lembaga yang berpartisipasi di dalamnya

2. Mengetahui tingkat kemampuan kelompok tani dalam penerapan teknologi
produksi benih jagung hibrida nasional

3. Menganalisis peran kelembagaan dalam proses penyediaan benih jagung
hibrida nasional

4. Menganalisis karakteristik arena dan aktor dalam penyediaan benih jagung
hibrida yang dilakukan oleh perusahaan multinasional dan produsen benih
jagung hibrida nasional

5. Menganalisis konfigurasi saling keterkaitan antar lembaga yang terlibat dalam
penyediaan benih nasional

6. Menganalisis preferensi pengguna terhadap keunggulan benih jagung hibrida

nasional

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian adalah dihasilkannya evaluasi atau kajian kritis
terhadap teori kelembagaan dalam konteks penyediaan benih, dimana benih di
satu sisi berstatus barang private, tetapi di sisi lain ia juga bersifat barang milik
bersama (common pool resources). Selain itu, penelitian ini juga berguna dalam
perbaikan interaksi antar lembaga yang ideal sehingga dapat direplikasi ke
daerah-daerah yang memiliki potensi pengembangan benih jagung hibrida,
mendukung program penyediaan benih berbasis daerah dalam mengatasi
kelangkaan benih, keterlambatan, dan ketidaksesuaian dengan preferensi petani,

serta pengendalian harga benih yang terus meningkat.
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BAB I

KONDISI AKTUAL SISTEM PRODUKSI BENIH JAGUNG HIBRIDA DI
INDONESIA: SUATU REVIEW

(Publish: AGRIVITA Journal of Agricultural Science, 2022. 44(3):604-615 dengan
judul “Synergy of innovation between hybrid corn seed production and seed
companies: A Review”)

Abstract. The availability of seeds is one of the most essential aspects of
agricultural development in developing countries and Indonesia is no exception.
This requires adequate technological innovation and institutional support. This
study aims to describe the synergy of innovation at the level of national companies
that provide hybrid corn seeds to farmers. Three levels of company performance
were compared namely well-established companies, middling, and less-developed
companies. The results showed the performance of hybrid corn seed companies
from 2019 to mid-2022 was mainly influenced by the degree of synergy between
seed companies and their supporting institutions in implementing improvements in
seed production technology. Established companies have better synergy with
supporting institutions, hence, they can adequately apply seed production
technology producing 4,900 tons of quality seeds, and distributing them to various
regions specifically 12 provinces. Meanwhiles, companies that have low synergies
with their supporting institutions are very weak, producing seeds only in small
gquantities at 400 tons. This implies that technological innovations and institution
synergy for hybrid corn seed production can be applied by national companies with
adequate support from local institutions.

2.1. Pendahuluan

Kualitas benih merupakan faktor terpenting dan utama karena
mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan jagung dan kinerja input produksi
lainnya. Oleh karena itu, strategi peningkatan produksi jagung nasional terutama
difokuskan pada perluasan penggunaan benih jagung hibrida, karena selain
berpengaruh terhadap peningkatan produksi, juga lebih mudah dimplementasikan
dibanding perluasan areal tanam/bukaan baru (Bonny, 2017; Fagi, 2017; Ganga,
2010). Selisih produksi antara lahan yang menggunakan benih hibrida dan yang
menggunakan komposit berkisar antara 1,0 hingga 3,0 t/ha. Sedangkan
pembukaan lahan baru harus mengatasi masalah teknis seperti kesuburan dan
ancaman hama, serta masalah non teknis yang terdiri dari ketersediaan sarana
produksi, infrastruktur, dan jaminan keberadaan penggarap (Luthfi & Shohibuddin,
2016; Ramadhani, et al., 2019; Sastrawan, et al., 2019).

Mengingat luas tanam jagung pada tahun 2021 sudah melebihi 4,15 juta
hektar, upaya penggunaan benih jagung hibrida berkualitas dan cukup dinilai
sangat mendesak. Potensi peningkatan produksi jagung nasional masih sebesar

32% (Dirjentan, 2021), meskipun upaya promosi penggunaan benih jagung hibrida



11

masih terus dilakukan, namun baru mencapai 76,87%. Perkembangan teknologi
produksi telah meningkatkan peluang untuk menyediakan lebih banyak benih
jagung hibrida dan mendorong petani untuk menjadi penanam benih berkualitas
tinggi. Kelompok tani binaan program kawasan desa mandiri benih mampu
menghasilkan benih berkualitas, namun kegiatan produksi tidak berlanjut karena
kurangnya dukungan pemasaran. Sementara itu, berdasarkan analisis usahatani
produksi benih jagung hibrida sangat menguntungkan (Bahtiar, et al., 2020; Tahir,
et al., 2008).

Menanggapi permasalahan tersebut, pada tahun 2019 dilakukan kegiatan
dengan tajuk “Pilot Project Produksi Benih Berbasis Korporasi Petani”.
Pelaksanaannya dilakukan di Provinsi Jawa Timur oleh tim terpadu yang terdiri
dari pemerintah, swasta, dan kelompok tani (Bantolo, 2019a). Pemerintah
menyediakan sarana produksi berdasarkan rekomendasi dari Balai Penelitian
berupa Standar Operasional Prosedur (SOP) produksi benih jagung hibrida. Selain
itu juga menyediakan pasarnya dalam bentuk Bantuan Langsung Benih Unggul
(BLBU). Dikalangan Swasta atau Produsen Benih Nasional berfungsi sebagai
jembatan dengan bekerja sama dengan kelompok tani untuk memproduksi benih.
Lembaga penelitian melakukan pelatihan SOP dan juga memberikan
pendampingan teknis di lapangan, sedangkan pihak swasta menyerap calon benih
yang dihasilkan kelompok tani untuk diolah menjadi benih kemudian
didistribusikan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan BLBU.

Provinsi Lampung, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, dan Sulawesi
Selatan mampu mereplikasi capaian tersebut. Perkembangan setiap provinsi
berkisar dari berkembang hingga tidak berkembang. Salah satu penyebabnya
adalah dukungan kelembagaan dan keberpihakan pemerintah pusat dan daerah
yang memungkinkan terlaksananya kegiatan produksi di lapangan dan pemasaran
benih ke daerah sasaran. Sistem produksi benih jagung hibrida yang lebih maju
terbukti didukung dengan inovasi kelembagaan yang lebih baik. Selain itu, jaringan
komunikasi antara produsen benih dan pemerintah telah terbangun sehingga
memudahkan sinkronisasi kegiatan penyediaan benih bagi petani. Kekompakan
dengan kelompok tani penangkar terus diperkuat untuk meningkatkan kualitas
produksi benih. Upaya ini secara bertahap meningkatkan volume produksi dan
memperluas wilayah pemasaran.

Kondisi model produksi benih jagung hibrida di daerah tampaknya telah

mengikuti jejak dan tahapan perkembangan produsen benih jagung hibrida yang
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berhasil. Infrastruktur khususnya di gudang dan peralatan pengolahan terus
berkembang serta kerjasama dengan kelompok tani. Namun, komunikasi dan
dukungan dengan pemerintah pusat masih kurang sehingga sulit menjangkau
pasar yang lebih luas. Untuk daerah tertinggal, permasalahannya lebih pada
kerjasama dengan penangkar benih yang masih lemah, serta infrastruktur
pengolahan yang kurang memadai, yang berpuncak pada rendahnya kualitas
produksi benih dan berdampak negatif pada perluasan wilayah pemasaran.
Ketiga fakta tersebut menunjukkan pentingnya fungsi kelembagaan
dalam mendorong keberlanjutan kegiatan pembangunan, termasuk penggunaan
sistem penyediaan benih jagung hibrida bagi petani (Subekti, et al., 2015).
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, lembaga dapat mengefektifkan
pelaksanaan kegiatan kelompok, meningkatkan kekompakan tim dalam suatu
program untuk mencapai tujuan bersama, memudahkan penyebaran informasi
untuk menyelesaikan masalah lebih cepat, memperkuat jaringan pemasaran
melalui berbagai bentuk komunikasi, dan mempercepat pemahaman kritis isu-isu
terkait tujuan program (Arsyad et al., 2021). Perlu adanya sinergi dalam penerapan
inovasi teknologi produksi benih jagung di tingkat produsen benih, dengan inovasi
kelembagaan yang diperankan oleh instansi terkait guna mendorong tumbuhnya
benih jagung berkualitas. Dengan kata lain perlu penguatan kelembagaan untuk
produksi benih yang berkualitas, dalam jumlah yang cukup dan sesuai dengan
preferensi petani di berbagai pelosok pedesaan. Sinergi inilah yang menjadi topik
utama dalam pembahasan makalah ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan sinergi inovasi di tingkat perusahaan nasional penyedia

benih jagung hibrida kepada petani.

2.2. Bahan dan Metode Penelitian

Review ini meliputi artikel ilmiah international dan nasional yang
merupakan bahan utama dari suatu tulisan review (Siddiqui et al., 2022). Review
tentang produksi benih jagung atau perspektif terhadap inovasi kelembagaan,
khususnya produksi benih jagung, menerapkan kriteria dalam memilih artikel
sebagai berikut: (1) artikel telah ditinjau oleh rekan sejawat oleh jurnal dan seri
konferensi; (2) artikel yang dominan memberitakan tentang produksi dan
kelembagaan benih jagung; (3) buku dan laporan ilmiah yang sangat terkait
dengan produksi benih jagung dan inovasi kelembagaan, (4) hanya artikel yang

diterbitkan dominan dalam sepuluh tahun terakhir (2014 hingga 2022) yang
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dimasukkan dan berfokus pada produksi benih jagung nasional. Tiga program
pemerintah terus dikembangkan, yaitu: program pembentukan 10.000 desa
mandiri benih, program penyediaan BLBU, dan pilot project produksi benih jagung
hibrida nasional berbasis korporasi petani. Kesemuanya itu dimaksudkan untuk
mendukung pengembangan areal komoditas jagung yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

Untuk mencapai target 10.000 desa mandiri benih padi, jagung, dan
kedelai, Badan Litbang Pertanian (Balitbangtan) ditugaskan membuat model.
Secara khusus dilakukan di 5 provinsi, yaitu: Nanggroe Aceh Darussalam,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Selatan, serta Nusa
Tenggara Barat. Pada tahun 2015 masing-masing daerah melakukan produksi 1
ha melalui kelompok tani didampingi peneliti dari Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) dan Penyuluh Pertanian. Seluruh lokasi mampu menghasilkan
benih jagung hibrida berkualitas nasional dengan tingkat produktivitas 1,0 sd 1,5
t/ha benih. Produk tersebut dipasarkan melalui pasar bebas serta disebarluaskan
kepada anggota kelompok tani binaan yang bersangkutan. Pengalaman ini
memotivasi kelompok untuk memperluas areal produksinya pada tahun 2016,
namun produknya sulit dipasarkan, karena anggota kelompok juga terdaftar
sebagai calon petani lokasi penerima BLBU. Pada tahun 2017 pemasaran
dikaitkan dengan perusahaan benih PT. Sang Hyang Seri dan PT. Pertani.
Akibatnya, beberapa daerah dapat mendistribusikan benihnya, sementara yang
lain tidak memenuhi persyaratan BLBU. Pengalaman tersebut membuat kelompok
tani kehilangan minat untuk memproduksi benih jagung hibrida nasional.

Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji produksi benih jagung hibrida berbasis korporasi petani yang
diselenggarakan oleh Direktorat Perbenihan, bekerjasama dengan Balitbangtan
dan kelompok tani binaan Produsen Benih Nasional untuk menghasilkan benih
jagung hibrida nasional. Awalnya kegiatan dilakukan di Kabupaten Tuban Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2019 dengan melibatkan 10 kelompok tani untuk
mengolah lahan seluas 60 ha dari target 100 ha. Hasilnya memuaskan dan
semuanya dapat didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan program BLBU, dan
pasar bebas. Keberhasilan ini direplikasi di sentra produksi jagung lain di luar
Jawa, yaitu: Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung; Kabupaten Bone,
Provinsi Sulawesi Selatan; Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara; dan

Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan.
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Keberhasilan setiap daerah dalam menghasilkan benih jagung sangat
bervariasi, mulai dari yang maju dan berkembang hingga yang terbelakang.
Daerah yang maju hanya Jawa Timur, daerah yang sedang adalah Sulawesi Utara
dan Kalimantan Selatan, sedangkan daerah yang belum berkembang adalah
Sulawesi Selatan dan Lampung. Oleh karena itu, pedoman tersebut digunakan
dalam penentuan sampel perusahaan benih untuk menggambarkan sinergi antara
pihak-pihak yang terlibat dalam proses penyediaan benih jagung hibrida bagi
petani. Untuk melengkapi ulasan, diperlukan pembelajaran model produksi benih
jagung di tiga wilayah berbeda di atas dan sekaligus membahasnya.

2.3. Cakupan Pembahasan

Tinjauan ini mencakup beberapa temuan penting. Pertama, penjelasan
pengembangan teknologi produksi benih jagung hibrida nasional; Kedua,
diseminasi teknologi melalui kegiatan sosialisasi teknologi produksi jagung hibrida
untuk menunjukkan keberhasilan dan sekaligus peluang dan tantangannya,
Ketiga, menguraikan inovasi kelembagaan sistem benih jagung hibrida nasional,
Keempat, memaparkan kontribusi inovasi kelembagaan sistem benih jagung
hibrida; Kelima, menguraikan struktur dan pelaku kelembagaan benih jagung
hibrida; Terakhir keenam melihat peranan norma dan aturan dalam sistem
produksi benih jagung hibrida. Seluruh uraian diatas dirangkum dalam suatu
kaitan inovasi kelembagaan dari Sistem produksi benih jagung hibrida nasional

dan implikasinya.

2.3.1. Pengembangan teknologi produksi benih jagung hibrida nasional

Perkembangan benih jagung hibrida di Indonesia dapat dibedakan
menjadi tiga periode yaitu tahun 1981 hingga 1985, 1986 hingga 2013, dan 2014
hingga saat ini. Periode pertama dimulai dengan membangun kemitraan dengan
perusahaan PT. Cargil pada tahun 1983 menghasilkan produksi varietas C1
dengan hasil rata-rata 5,8 t/ha. Dalam rentang waktu yang sama, Institut Pertanian
Bogor juga melepas varietas IPB-4 dengan hasil rata-rata 5,4 t/ha. Benih jagung
hibrida yang diberikan kepada petani selama itu 100% dari multinasional terutama
varietas C1 dan P1, sedangkan varietas IPB-4 tidak berkembang karena tidak ada
perusahaan perbanyak. Pada periode kedua, perusahaan multinasional seperti
PT. Syngenta, PT. Bayer/BASF, dan PT. DuPont, Monsanto dikembangkan

(Safitri, et al., 2021). Perusahaan multinasional ini menguasai 60% pangsa pasar
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global. Indonesia memanfaatkan peluang ini dengan menijalin kerja sama, hingga
melepas 32 varietas, antara lain 12 jenis Silang Tiga Jalur dan 20 varietas Silang
Tunggal (Saleh, et al., 2018; Syaharuddin, et al., 2020). Selama kurun waktu
tersebut, perusahaan asing terus mendominasi industri benih jagung hibrida dalam
negeri. Perusahaan nasional beroperasi secara mandiri tanpa dukungan
pemerintah yang substansial. Oleh karena itu, mereka kalah bersaing dengan
perusahaan multinasional dan hanya mampu memberikan kontribusi kurang dari
10%.

Pada periode ketiga, Badan Litbang Pertanian melakukan perakitan
varietas jagung hibrida dengan karakteristik yang lebih spesifik menggunakan
metode populasi silang generasi lanjut multiparent berbasis teknologi marka
molekuler, haploid ganda, dan teknologi 4.0 dan menghasilkan 7 varietas (Aqil et
al., 2021). Selain itu, dilakukan pelepasan varietas dengan karakter tahan air dan
potensi hasil lebih dari 13 t/ha (Muliadi, et al., 2021). Varietas lain dengan karakter
tahan kekeringan dan potensi hasil 12,51 t/ha dan 7,22 t/ha dalam kondisi tidak
normal atau stres juga dikembangkan (Efendi, et al., 2017). Untuk
memperkenalkan potensi varietas tersebut secara luas, diseminasi dilakukan di
sentra-sentra produksi bekerja sama dengan perusahaan nasional. Hal ini
mendapat respon yang baik dari Pemerintah Daerah, Perusahaan Benih Nasional,
dan Komisi IV DPR.

2.3.2. Sosialisasi Teknologi Produksi Jagung Hibrida

Proyek percontohan Jawa Timur, berjudul “Pengembangan benih jagung
hibrida berbasis korporasi petani”, dilaksanakan pada tahun 2019 untuk mengatasi
masalah pemasaran benih. Keberhasilan ini direplikasi di Jawa Tengah, Lampung,
Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Utara untuk memenuhi kebutuhan program
BLBU (Bantolo, 2019b). Kinerja program di setiap provinsi bervariasi dari lambat,
sedang, dan cepat. Di Jawa Timur, perkembangannya lebih maju berkat dukungan
kebijakan pemerintah, kelompok tani, dan keterampilan staf perusahaan yang
tinggi, sehingga menghasilkan produksi 4.900 ton benih yang didistribusikan ke 12
provinsi di Indonesia, yaitu: Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Yogyakarta,
Banten, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, Lampung,
Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, dan Gorontalo. Perusahaan benih
moderat masih memiliki pabrik pengolahan yang sederhana, namun mendapat

dukungan kuat dari pemerintah dan kelompok tani. Mereka menghasilkan 1.247
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ton benih yang didistribusikan ke Gorontalo, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah,
dan Sulawesi Barat, serta Maluku. Namun, perusahaan benih yang lamban tidak
mendapat bantuan dari kelompok tani, dan pekerja mereka kurang efektif karena
mereka hanya memiliki pabrik sederhana untuk mengolah produk mereka.
Perusahaan ini hanya mampu membuat 400 ton benih yang dikirim ke Sulawesi

Selatan dan Nusa Tenggara Barat.

2.3.3. Inovasi Kelembagaan Sistem Benih Jagung Hibrida Nasional

Kegiatan produksi benih jagung hibrida di sentra-sentra yang ditunjuk
dinilai sangat tepat untuk mewujudkan kemandirian benih. Menurut penelitian
sebelumnya mendekatkan produk dengan konsumen merupakan strategi ampuh
untuk memperkuat daya dorong dan daya tarik produk (Fatikhillah, et al., 2015;
Roidah, 2013). Petani akan memperoleh beberapa keuntungan ketika program
swadaya benih terwujud, antara lain: (1) benih diproduksi sesuai dengan
permintaan (Mkhari, et al., 2006); (2) daya adaptasi lebih terjamin karena benih
diproduksi di lingkungan yang relatif sama (Hampton, et al., 2016; Setimela, et al.,
2004); (3) kualitas lebih terjamin terutama daya tumbuh (Saenong, et al., 2016),
(4) harga lebih terjangkau karena biaya transportasi berkurang, dan (5) mudah
dijangkau petani (Haque, et al., 2012; Mc Guire & Sperling, 2016). Manfaat
tersebut diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan produktivitas usahatani jagung.

Terlepas dari kelebihan tersebut, ada juga beberapa kendala, terutama
dalam bagaimana menghubungkan institusi yang saling tergantung. Oleh karena
itu, diperlukan koordinasi dan komunikasi yang intensif dari seluruh peserta dalam
menyusun program kerja yang memberikan manfaat bagi masing-masing lembaga
yang terlibat. Koordinasi dan komunikasi yang baik dapat menyelesaikan masalah
dengan cepat dan secara positif mempengaruhi kepercayaan pelanggan. Proses
produksi harus menjaga kualitas, kuantitas dan kontinuitas, harga yang terjangkau,
lokasi yang mudah dijangkau, kemasan yang menarik, dan pelayanan yang cepat
terhadap kemungkinan masalah, yang semuanya membutuhkan kemampuan
koordinasi dan komunikasi (Christine & Budiawan, 2017; Scott & Sesmero, 2022).

Institusi adalah kompleks norma dan perilaku yang bertahan dari waktu
ke waktu dengan melayani tujuan nilai kolektif (Uphoff, 1984). Berdasarkan
pengertian tersebut, fungsi kelembagaan dalam model benih jagung hibrida dapat

berupa organisasi yang memiliki struktur dan norma untuk mengejar kepentingan
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bersama. Integrasi pemerintah dan swasta sangat penting dalam
mengembangkan agribisnis benih jagung hibrida (Rahayu, et al., 2020).
Pemerintah berfungsi sebagai pembuat kebijakan menyusun program kerja, dan
menetapkan target, sedangkan pihak swasta bertindak dengan membangun
kerjasama dengan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pencapaian program
pemerintah.

Kelembagaan juga dapat berfokus pada aspek pengelolaan sumber daya
bersama termasuk hubungan antara aturan penggunaan, pengelolaan aktor, dan
potensi sumber daya spesifik yang perlu dipertahankan. Dinamika ketiga unsur
tersebut diatur dalam suatu arena situasi aksi untuk menghasilkan pola interaksi
dan memperoleh hasil yang meliputi koordinasi dan kerjasama, budaya,
ketimpangan dan dominasi elit, serta heterogenitas kelompok (Mansuri & Rao,
2012). Masyarakat sipil yang bersemangat dapat membantu mengurangi
kegagalan pasar dan pemerintah, dan pada saat yang sama interaksi pasar,
pemerintah, dan kegagalan masyarakat sipil mempengaruhi pembangunan lokal.
Terlepas dari peningkatan minat, kebijakan pembangunan partisipatif diliputi oleh
kurangnya kejelasan konseptual, dengan intervensi semacam itu dilihat sebagai
respons terhadap kegagalan pembangunan, sama seperti intervensi
pembangunan lainnya dipandang sebagai respons terhadap kegagalan pasar atau
pemerintah. Keputusan tentang apakah, kapan, dan bagaimana mendorong
partisipasi lokal perlu dibuat dengan pemahaman tentang aturan atau norma-
norma yang dijunjung tinggi masyarakat. Terkait dengan model produksi benih
jagung hibrida, perlu pengaturan lahan, serta sarana dan prasarana yang akan
digunakan berdasarkan SOP untuk menghasilkan benih yang berkualitas dan
berkelanjutan (Oelviani, et al., 2020; Oelviani, et al., 2021).

Institusi memiliki sub-elemen yang selalu berinteraksi satu sama lain, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Terkadang sebagai penggerak dalam
satu program pembangunan atau sebagai elemen yang digerakkan (Saxena, et
al.,1992). Dalam sistem perbenihan jagung hibrida terdapat banyak kelembagaan
dan sub-elemen terkait. Mulai dari pusat hingga ke daerah dan kelompok tani,
namun tidak semua menjalankan fungsi pokoknya (Syahyuti, 2003). Para pelaku
yang berperan di setiap level memiliki komitmen yang tinggi terhadap aturan dan
norma dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan benih jagung hibrida
berkualitas secara berkelanjutan. Model ini sejalan dengan gagasan bahwa,

institusi yang baik dapat mengelola sumber daya secara efisien dan efektif untuk
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menghasilkan produk atau layanan yang bermanfaat bagi semua pihak pendukung
(Pokhrel, et al., 2018; Pook, et al., 2017), termasuk sistem pengembangan benih
jagung.

Untuk mewujudkan penerapan SOP yang baik, diperlukan dukungan
inovasi kelembagaan dan kontribusi lembaga tersebut mendorong perusahaan
benih untuk memproduksi dan mendistribusikan benih jagung hibrida kepada
petani. Hal ini juga harus didukung dengan penguatan jaringan kerjasama antara
sumber teknologi dan produsen benih untuk menghasilkan benih yang berkualitas.
Selain itu, kerjasama antara produsen benih dan pembuat kebijakan perlu
diperkuat untuk memenuhi kebutuhan petani.

2.3.4. Kontribusi Inovasi Kelembagaan Sistem Benih Jagung Hibrida

Tiga dimensi pembangunan pertanian saling terkait satu sama lain, yaitu:
fisik-teknis, ekonomi-keuangan, dan kelembagaan. Dalam implementasi sistem
produksi benih jagung hibrida, dimensi fisik-teknis membahas tentang penerapan
teknologi produksi berdasarkan SOP, dimensi ekonomi-keuangan terkait dengan
penyediaan input untuk menghasilkan output, sedangkan dimensi kelembagaan
membahas perilaku para pelaku di berbagai bidang. seperti pada kegiatan
produksi benih dan kegiatan pemasaran. Bentuk dukungan ini sangat penting
dalam meningkatkan tata kelola organisasi, mempererat hubungan sosial, serta
meningkatkan partisipasi para pelaku, baik pemerintah, swasta, maupun
masyarakat. Kegiatan instansi terkait akan menciptakan model komunikasi yang
mempercepat penyebaran informasi kepada seluruh anggota (Salman, et al.,
2021).

2.3.5. Struktur dan pelaku kelembagaan benih jagung hibrida

Struktur kelembagaan dalam sistem perbenihan jagung hibrida
diidentifikasi pada tiga tingkatan, yaitu: nasional, regional, dan lokal. Di tingkat
nasional, ada dua lembaga besar, yakni Komisi IV DPR RI dan jajaran
Kementerian Pertanian. Komisi IV DPR yang membidangi pertanian, sejak tahun
2017 telah menyampaikan harapan agar 40% benih yang dihasilkan Kementerian
Pertanian dapat digunakan dalam program pemerintah. Kebijakan ini menjadi
dasar yang sangat kuat untuk memperkuat integrasi program di dalam lembaga-
lembaganya. Oleh karena itu, semua instansi perlu bersatu dalam mendukung

penyediaan benih jagung sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Integrasi ini
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dijadikan pedoman dalam membangun jaringan komunikasi dengan pengusaha
benih nasional, dan ini sangat penting untuk menghubungkan kepentingan instansi
terkait dalam suatu proses bisnis (Franco & Haase, 2021). Mengacu pada
pendekatan penelitian kualitatif, khususnya metode studi kasus, konteks analisis
yang dipelajari berasal dari berbagai model komunikasi (Lui, et al., 2006;
Mohamed, et al., 2009; Wong, et al., 2005).

Membangun komunikasi dengan semua pihak terkait, terutama dari
jaringan ke legislator dan pembuat kebijakan biasanya tidak mudah karena
membutuhkan keterampilan dialogis, keberanian, dan biaya transaksi yang
signifikan (Prahalad & Hamel, 1999). Menurut laporan sebelumnya, kondisi
interdependensi kepentingan dalam suatu sistem kerja yang berlandaskan prinsip
ekonomi, perencanaan antisipatif, dan mengikuti arah kemauan politik merupakan
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan (Karim, et al., 2010; Pesamaa, et al., 2013;
Poradova, 2020; Sinaini & lwe, 2020).

Di tingkat daerah, struktur kelembagaan mengidentifikasi lima lembaga,
yaitu: Gubernur, Dinas Pertanian, Lembaga Penelitian, Perguruan Tinggi, dan
Perusahaan Benih. Keinginan politik gubernur untuk mewujudkan kemandirian
benih menjadi pedoman bagi Departemen Pertanian dalam membentuk Tim Kerja
penyediaan benih bagi petani. Tugas pokok setiap anggota tim kerja adalah Dinas
Pertanian Provinsi, sinkronisasi program pusat dengan program daerah, dan
merencanakan pembagian hasil. Sementara itu, Lembaga Penelitian dan
Universitas menyiapkan rekomendasi teknologi, Perusahaan Benih
merencanakan dan mengimplementasikan produksi benih bekerja sama dengan
petani (Aidoo & Freeman, 2016), untuk mendapatkan sistem benih jagung yang
lebih efisien.

Di daerah-daerah yang sudah mapan, saran dan harapan Gubernur
sudah lama disampaikan kepada para staf, sehingga Jawa Timur terpilih sebagai
sentra produksi benih di Indonesia. Di daerah dengan kemajuan sedang, peran
Gubernur juga tercermin dalam bentuk dorongan dan motivasi kepada staf dan
masyarakat. Dinas Pertanian Provinsi menindaklanjuti dengan mengembangkan
sistem benih jagung di daerah tersebut, mendorong perusahaan lokal untuk
mendirikan industri pengolahan. Selanjutnya, peran Gubernur di daerah tertinggal
adalah membangun industri pengolahan dan menguiji teknologi produksi. Upaya

ini tidak terjalin baik dengan perusahaan benih, bahkan ada kekhawatiran
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pemerintah daerah akan mengambil alih usaha produksi, sehingga perusahaan
tidak gencar mengembangkan industri pengolahannya.

Lembaga penelitian memainkan tiga peran sebagai penyedia teknologi
yaitu menyediakan sumber benih dan komponen teknologi, pelaksana pelatihan,
dan pemantauan. Terlepas dari peran yang dimainkan perguruan tinggi dalam
pengembangan teknologi informasi, masih terdapat kekurangan komunikasi dalam
aspek diskusi keterlibatan dalam kegiatan lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan sistem produksi benih akan ditentukan oleh interaksi antar lembaga
terkait, termasuk perguruan tinggi (Brekalo & Albers, 2016; Hilman & Mohamed,
2011; Jaffee & Srivastava, 1994; Ramirez, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa
interkonektivitas antar pemangku kepentingan produksi benih jagung sangat
diperlukan.

Bagi perusahaan benih, program pengadaan benih dari pemerintah
merupakan peluang yang sangat dinantikan. Perusahaan merespon dengan
mengkomunikasikan dan menyampaikan kemampuannya, dan bersaing dengan
menunjukkan kemampuan keuangan, keahlian sumber daya manusia dan
ketersediaan fasilitas, serta kinerjanya dalam menyediakan benih. Integrasi dan
pembagian tugas yang jelas ini diharapkan sebagai indikator keberhasilan
mewujudkan konektivitas kelembagaan dari tingkat nasional, regional hingga
regional dalam mendukung keberlanjutan bisnis (Lechner & Dowling, 2003;
Sambasivan, et al., 2013).

Di tingkat lokal teridentifikasi beberapa lembaga yang terkait dengan
penyediaan benih yaitu: Dinas Pertanian, Perusahaan Benih, Balai Pengawasan
dan Sertifikasi Benih, Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura
(FCHP), Balai Penyuluhan Pertanian, dan kelompok tani. Keinginan politik Bupati
untuk menunjukkan kinerja individu ditunjukkan dengan memberikan dukungan
kepada semua staf dalam menjalankan tugasnya dengan baik, termasuk
penyediaan benih untuk petani oleh Dinas Pertanian. Indikator keberhasilan di
tingkat daerah adalah petani pekebun dapat memproduksi benih dengan baik; dan
tepat waktu untuk menguntungkan semua pihak terkait (Arief, et al., 2020;
Rahmawa et al., 2019).

Perusahaan yang sudah mapan terus meningkatkan jaringan
komunikasinya dengan lembaga pendukung untuk mensinergikan rencana
produksi benihnya dengan kebutuhan pasar. Lebih lanjut, perusahaan yang

tergolong moderat fokus pada peningkatan kapasitas pabrik, sedangkan
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perusahaan yang belum berkembang perlu memperkuat kerjasama dengan
kelompok tani (Gunter, et al.,, 2017). Perbedaan penekanan menggambarkan
pentingnya reformasi kelembagaan (Chen & Chang, 2016; ISoraité, 2009; Lopez-
Duarte et al., 2016; Shanmugam & Nair, 2004). Semakin tinggi level perusahaan
benih, semakin dituntut untuk mengembangkan dan mengintensifkan kemampuan
berkoordinasi serta berkomunikasi, baik secara internal maupun eksternal (Guimus
& Apak, 2011; Omiir, et al., 2012; Raikwar, 2020; Rexhepi, et al., 2017). Hal ini
menyampaikan pesan penting bahwa jaringan komunikasi, sinergi dan pasar
merupakan komponen penting dalam perbaikan sistem benih jagung.

2.3.6. Norma dan aturan dalam sistem produksi benih jagung hibrida

Peran norma atau aturan baik tertulis maupun tidak tertulis adalah untuk
menjaga kebersamaan dan kekompakan dalam mencapai tujuan bersama (Yao,
et al., 2019). Hal ini sering diabaikan dalam pelaksanaan program pembangunan.
Model produksi benih jagung hibrida memiliki aturan ketat yang tertuang dalam
SOP, yang sangat diperlukan untuk menjaga kualitas produksi, sebagai salah satu
faktor yang harus dipenuhi dalam mengembangkan pemasaran (Kartawinata &
Wardhana, 2015). Semakin tinggi kepatuhan terhadap aturan tersebut, semakin
besar kemungkinan untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Mac Robert, et al.,
2014; Sugiman, et al., 2020). Aturan dan norma dalam sistem produksi benih
jagung hibrida melekat pada semua pelaku yang terlibat, mulai dari tingkat pusat
hingga daerah. Di tingkat pusat, tertulis dalam Petunjuk Teknis yang
mencantumkan jumlah dan jenis benih yang akan diproduksi, persyaratan mitra,
dan persyaratan kelompok tani. Namun, regulasi yang mendetail tersebut
seringkali menyulitkan para pelaku di tingkat daerah yang berujung pada
keterlambatan pelaksanaan produksi (Kunwar & Shrestha, 2014).

Dari aspek teknis, penelitian sebelumnya merekomendasikan SOP
produksi benih yang sangat ketat. Rekomendasi SOP ini belum sepenuhnya
dilaksanakan oleh produsen benih karena kesulitan memperoleh tanah subur dan
sumber air yang tersedia untuk irigasi, isolasi dari budidaya jagung, kelangkaan
pupuk, serta melakukan roguing dan detasemen yang mempengaruhi kualitas dan
kuantitas hasil (Ali, et al.,, 2019). Selain itu, aturan dalam hal pemanenan,
pengolahan, dan pemasaran tidak diikuti secara ketat sesuai kesepakatan karena
tidak ada resiko atau denda bagi pelanggar. Hal ini menunjukkan bahwa

penegakan aturan dan norma kesepakatan masih lemah (Nuryanti & Swastika,
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2011) terutama dalam hal pembelian input pertanian secara kolektif dan penjualan
hasil pertanian mereka secara efisien. Indonesia memiliki pengalaman panjang
dalam pembentukan kelompok tani sejak Intensifikasi Massal (BIMAS). Tantangan
tersebut dapat diatasi dengan pendekatan sosial (Baker, et al., 2018). Oleh karena
itu, aturan dan norma benih jagung hibrida sistem produksi harus dibuat
sesederhana dan sefleksibel mungkin untuk memudahkan adaptasi para pelaku di
tingkat pusat dan daerah terhadap kondisi lingkungan (Shi, et al., 2010). Hal ini
dapat dikatakan bahwa, tanpa penegakan aturan dan norma, hasilnya tidak akan
memuaskan semua pihak.

Uraian diatas menunjukkan pentingnya peran lembaga dalam mengatur
sarana produksi dan pemasaran hasil, pentingnya menjaga dan mentaati SOP,
pentingnya komunikasi dan kordinasi dalam membangun jaringan pemasaran,
pentingnya Kerjasama dan pengembangan usaha untuk mendekatkan produsen
dengan konsumen. Kesemuanya itu menjadi landasan perusahaan multinasional
mengembangkan industri perbenihannya, sehingga semakin lama semakin
meluas wilayah pemasarannya. Kemudian dalam waktu yang bersamaan proses
transfer inovasi teknologi dan transfer inovasi kelembagaan terus berjalan
sekalipun lambat dari perusahaan multinasional ke perusahaan nasional.
Perusahaan nasional mengadopsi teknologi produksi dan teknologi prosessing
secara bertahap. Demikian pula perbaikan manajemen pengelolaan sumberdaya
yang dimiliki untuk mengembangkan perbenihan jagung hibrida. Kondisi tersebut
menjadi harapan untuk mewujudkan satu model sistem perbenihan nasional yang
dapat mengatasi permasalahan distribusi dan harga benih.

Permasalahan distribusi benih yang kurang sesuai dengan waktu
kebutuhan petani, dan harga benih yang terus meningkat banyak dikeluhkan
petani, karena sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi dan
pendapatan usahataninya. Benih yang terlambat akan berdampak negative
terhadap pertumbuhan dan produktivitas karena tidak sinkron dengan waktu
tanam dan pola curah hujan. Demikian pula harga yang mahal menambah biaya
produksi dan menyebabkan ketidakmampuan petani mengaksesnya. Oleh karena
itu sangat diperlukan keterpaduan program dari instasi terkait dalam perbenihan

untuk membangun model perbenihan di sentra-sentra produksi jagung.
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2.4. Kesimpulan

Sistem penyediaan benih jagung hibrida yang dapat memenuhi
kebutuhan petani sangat ditentukan oleh sinergi antara kebijakan pemerintah, dan
peran swasta dalam implementasi inovasi teknologi. Sinergi ini berupa inovasi dari
kelembagaan pertanian yang perlu dikembangkan di berbagai sentra produksi
jagung nasional. Sistem produksi benih jagung hibrida diharapkan dapat
dipertahankan melalui penguatan jaringan komunikasi antar lembaga, baik yang
ada di pusat, di provinsi maupun di thgkat kabupaten/kota. Selain itu, perancangan
segmen pasar sebagai target dan penegakan aturan dan norma dalam bekerja
pada setiap pekerjaan produksi benih akan mendorong keberlanjutan model
perbenihan jagung hibrida.
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